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Abstract: The purpose of this study was to examine the comparison of entrepreneurial intentions
and the effects of entrepreneurship education between Management Department students and
Accounting Department students at the Faculty of Economics, Universitas Tarumanagara. The
sample was chosen by a nonprobabiliy sampling method of 100 respondents at the Faculty of
Economics, Universitas Tarumanagara. Data processing techniques using IBM SPSS 23. The
results of this study indicate that 1) in entrepreneurial intentions there is no significant difference
between the Management Department Students and Accounting Department students at the
Faculty of Economics, Universitas Tarumanagara. 2) in the effect of entrepreneurship education
there is a significant difference between the Management Department students and Accounting
Department students at the Faculty of Economics, Universitas Tarumanagara.

Keywords: Entreprenurial Intention, Entrepreneurship Education and Students

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji perbandingan niat kewirausahaan dan
efek pendidikan kewirausahaan antara mahasiswa Jurusan Manajemen dan mahasiswa Jurusan
Akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara. Sampel dipilih dengan metode
nonprobabiliy sampling sebesar 100 responden di Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara.
Teknik pengolahan data menggunakan program IBM SPSS 23. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa 1) pada niat kewirausahaan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Mahasiswa
Jurusan Manajemen dan mahasiswa Jurusan Akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara. 2)pada efek pendidikan kewirausahaan terdapat perbedaan yang signifikan antara
mahasiswa Jurusan Manajemen dan mahasiswa Jurusan Akuntansi di Fakultas Ekonomi
Universitas Tarumanagara.

Kata kunci: Niat Kewirausahaan, Pendidikan Kewirausahaan dan Mahasiswa

LATAR BELAKANG

Dalam beberapa periode terakhir ini, kewirausahaan secara luas telah berkembang dengan
pesat di seluruh dunia.Kewirausahaan memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat. Semakin banyak suatu kewirausahaan yang ada di suatu negara maka
akan semakin berkembanglah negara tersebut karena dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan perekonomian negara seperti pendapatan negara dan mengurangi tingkat
pengangguran.Jumlah wirausaha di Indonesia masih terbilang minim. Hal ini karena jumlah
populasi wirausaha yang baru mencapai 3,1% dari penduduk Indonesia yang proporsinya masih
kalah dibandingkan dengan negara-negara lain seperti Singapura, Malaysia, dan Thailand yang
sudah mencapai 14% (Kuwado dalam kompas.com, 2018).
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Kurangnya jumlah wirausaha memberikan kendala bagi Indonesia. Karena dengan adanya
kontribusi para  wirausaha di Indonesia akan memberikan dampak terhadap kemajuan
perekonomian dan perbaikan masalah-masalah ekonomi yang dialami di Indonesia sekarang ini
karena wirausaha dapat menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pemerataan pendapatan,
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, memanfaatkan dan memobilisasi sumber daya untuk
meningkatkan produktivitas nasional, serta meningkatkan kesejahteraan pemerintahan (Barringer
dan Ireland dalam Wijatno, 2009).Ketika seseorang ingin memulai bisnis tentunya didorong oleh
berberapa faktor yang berbeda.Salah satunya dengan adanya niat kewirausahaan serta efek
pendidikan dalam menunjang skill yang mereka miliki.

Menurut (Ajzen, 1991) niat kewirausahaan merupakan sebuah komponen dalam diri
manusia yang mengacu pada keinginan untuk melakukan suatu tingkah laku tertentu. Semakin
besar niat seseorang untuk menjadi seorang wirausaha maka akan semakin tinggi pula lapangan
kerja yang akan mereka ciptakan serta dapat mengembangkan usaha baru yang mempunyai nilai
ekonomi dan berdaya saing tinggi. Selain itu pemanfaatan sumber daya manusia yang terdidik
dalam menggerakan perekonomian dapat dioptimalkan dengancara memanfaatkan ilmu
pengetahuan yang ada.Seorang individu dikatakan mempunyai niat dalam berwirausaha apabila
didalam dirinya memiliki keyakinan terhadap perilaku yang akan dilakukan, keyakinan terhadap
norma yang berlaku dan kontrol perilaku (Ajzen, 1991).

Terdapat beberapa faktor yang dapat membentuk niat seseorang untuk berwirausaha, yaitu
entrepreneurial traits, entrepreneurial skills dan demografi. Entrepreneurial traits terdiri dari
need for achievement (kebutuhan akan prestasi), self efficacy (efikasi diri), need for power, risk
taking propensity (kesediaan mengambil resiko), entrepreneurial skills terdiri dari market
awareness dan creativity, serta faktor demografi yang terdiri dari usia, jenis kelamin dan latar
belakang pekerjaan orangtua (Gurbuz dan Aykol, 2008; Escan dalam Oosterbeek, Praag dan
ljsselstein, 2008).

Penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya, 2007) merumuskan faktor-faktor yang
mempengaruhi niat berwirausaha, yaitu salah satunya adalah pendidikan kewirausahaan.
Pentingnya pendidikan dikemukakan oleh (Holt dalam Rahmawati, 2000) yang mengatakan
bahwa pendidikan kewirausahaan akan membentuk siswa untuk mengejar karir kewirausahaan.
Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan secara sadar untuk mengubah tingkah
laku seseorang. Pendidikan formal memberikan pemahaman yang lebih baik tentang proses
kewirausahaan, tantangan yang dihadapi para pendiri usaha baru dan masalah-masalah yang harus
diatasi agar dapat berhasil.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah niat kewirausahaan dan efek
pendidikan kewirausahaan memiliki perbedaan yang signifikan antara mahasiswa Jurusan
Manajemen dan mahasiswa Jurusan Akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara.Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi penelitian mengenai
perbedaan antara mahasiswa Jurusan Manajemen dan mahasiswa Jurusan Akuntansi baik dari
faktor niat kewirausahaan maupun efek pendidikan kewirausahaan.

KAJIAN TEORI

Minat terhadap kewirausahaan berkembang pesat 10 tahun terakhir ini. Selain karena
kewirausahaan memang penting untuk semua aspek kehidupan juga terdapat dorongan yang kuat
dari pemerintah untuk mempertimbangkan dampak positif kewirausahaan bagi perkembangan
perekonomian suatu negara.Hal ini terlepas dari kewirausahaan yang dalam sejarahnya telah
terbukti sebagai sumber pekerjaan bagi segala lapisan masyarakat (Wijatno, 2009). Stevenson,
Robert, dan Grousbeck, 1994 dalam buku Wijatno, 2009) memandang kewirausahaan sebagai
suatu pendekatan manajemen dan mendefinisikannya sebagai “pengejaran peluang tanpa
memperhatikan sumber daya yang dikendalikan saat ini”.
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(Schraam, 2006, dalam buku Wijatno, 2009) mendefinisikan bahwa kewirausahaan sebagai
proses seseorang atau sekelompok orang yang memikul resiko ekonomi untuk menciptakan
organisasi baru yang akan mengeksploitasi teknologi baru atau proses inovasi yang menghasilkan
nilai untuk orang lain. Sedangkan menurut (Hisrich et al., 2008) member define yang telah
mengakomodir semua tipe prilaku kewirausahaan sebagai “proses mencipakan suatu yang baru,
yang bernilai, dengan memanfaatkan usaha dan waktu yang diperlukan, dengan memperhatikan
resiko sosial, fisik, dan keuangan, serta menerima imbalan dalam bentuk uang dan kepuasan
personal serta independensi”.

Kewirausahaan yang dikemukakan oleh (Hisrich, et al., 2008) di atas menekankan empat
aspek dasar bagi seorang wirausahaan, yakni pertama, kewirausahaan melibatkan proses
penciptaan, ialah menciptakan suatu yang baru. Penciptaan harus memiliki nilai baik untuk
wirausahaan ataupun audiensnya.Kedua, kewirausahaan memerlukan waktu dan usaha. Hanya
mereka yang melalui proses kewirausahaan menghargai waktu dan usaha yang mereka gunakan
untuk menciptakan suatu yang baru. Ketiga, kewirausahaan memiliki risiko tertentu.Risiko ini
mengambil berbagai bentuk pada area keuangan psikologi dan sosial.Keempat, kewirausahaan
melibatkan imbalan sebagai seorang wirausaha, imbalan yang paling penting adalah independensi,
diikuti oleh kepuasan pribadi.

Kemudian menurut (Zimmerer, 1996) kewirausahaan sebagai suatu proses penerapan
kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki
usaha. Pendapat ini tidak jauh berbeda dengan pendapat di atas.Artinya, untuk menciptakan
sesuatu diperlukan suatu kreativitas dan jiwa inovator yang tinggi.Seseorang yang memiliki
kreativitas dan jiwa inivator tentu berpikir untuk mencari atau menciptakan peluang yang baru
agar lebih baik dari sebelumnya.

TRA (Theory of Reasoned Action) dari (Fishbein dan Ajzen, 1975) menegaskan peran dari
niat seseorang dalam menentukan apakah sebuah perilaku akan terjadi. Niat seseorang umumnya
dipengaruhi oleh sikap-sikap terhadap suatu perilaku, seperti apakah dirinya merasa perilaku itu
penting atau tidak. Teori ini juga menegaskan sikap normatif yang mungkin dimiliki oleh
seseorang tentang apa yang akan dilakukan orang lain (terutama orang-orang terdekatnya) pada
situasi yang sama. Niat berperilaku ditentukan oleh dua faktor utama, yaitu sikap dan norma
subjektif.

Niat Kewirausahaan. Niat kewirausahaan merupakan kebulatan tekad seseorang untuk menjadi
seorang kewirausahaan atau untuk berwirausaha. (Tubs dan Ekeberg, 1991) menyatakan bahwa
niat berwirausaha adalah representasi dari tindakan yang direncanakan untuk melakukan perilaku
kewirausahaan.Sebelum seseorang memulai suatu usaha (berwirausaha) dibutuhkan suatu
komitmen yang kuat untuk mengawalinya. Kemudian (Wijaya, 2007) menyatakan bahwa, niat
kewirausahaan sebagai keinginan yang ada pada diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan
usaha.

Sebuah niat kewirausaaan awalnya timbul karena adanya niat yang terdapat dalam individu
masing-masing. Menurut (Djamarah, 2011) niat merupakan sesuatu keterikatan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada dorongan dari orang lain. Niat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri sendiri. Semakin kuat atau dekat hubungan
tersebut, maka semakin besar niat (Djamarah, 2011).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa niat kewirausahaan merupakan faktor penting
yang berkontribusi dalam menjalankan suatu usaha yang akan didirikan.

Efek Pendidikan Kewirausahaan. Kemudian menurut (Saroni, 2012), menyatakan bahwa
pendidikan kewirausahaan merupakan program yang menggarap aspek kewirausahaan sebagai
faktor penting dalam pembekalan, kompetensi bagi para anak didik. Pendidikan kewirausahaan
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dirancang untuk menanamkan kompetensi, ketrampilan dan nilai-nilai yang diperlukan dalam
mengenal peluang bisnis, mengatur serta memulai usaha baru (Izedonmi et al., 2010).
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan merupakan usaha
yang dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk menanamkan pengetahuan, nilai-nilai, jiwa dan
sikap kewirausahaan kepada peserta didik. Hal ini bertujuan agar mampu menciptakan wirausaha-
wirausaha baru yang handal dan berkarakter yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Perbandingan Niat Kewirausahaan antara Mahasiswa Jurusan Manajemen dan Mahasiswa
Jurusan Akuntansi. Menurut (Solesvik, 2013), niat kewirausahaan antara mahasiswa Jurusan
Manajemen dan Jurusan Akuntansi memiliki perbedaan yang secara signifikan di
Norwegia.Mahasiswa jurusan manajemen membangkitkan niat wirausaha mereka dari awal mula
karir mereka, sehingga para mahasiswa berfokus pada pendidikan kewirausahaan untuk
mendapatkan dan menunjukkan kemampuan yang mereka miliki sebagai seorang wirausaha dalam
membangun sebuah usaha.Sedangkan mahasiswa Akuntansi lebih berfokus pada karir mereka
didalam bekerja.
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis pertama adalah:

Hi:Terdapat perbedaan niat kewirausahaan antara mahasiswa Jurusan Manajemen dan mahasiswa
Jurusan Akuntansi.

Perbandingan Efek Pendidikan Kewirausahaan antara Mahasiswa Jurusan Manajemen
dan Mabhasiswa Jurusan Akuntansi. Menurut penelitian (Ho, Low dan Wong, 2014), efek
pendidikan kewirausahaan antara mahasiswa Jurusan Manajemen dan mahasiswa Jurusan
Akuntansi memiliki perbedaan yang secara signifikan di Singapura. Hal ini dikarenakan
mahasiswa Jurusan Manajemen khususnya kewirausahaan memiliki kesempatan dalam merancang
dan mengimplementasikan ide bisnis yang mereka ciptakan didalam kegiatan di kampus.
Sedangkan mahasiswa Jurusan Akuntansi tidak memiliki kegiatan tersebut.
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian adalah:

H2: Terdapat perbedaan efek pendidikan kewirausahaan antara mahasiswa Jurusan Manajemen
dan mahasiswa Jurusan Akuntansi.
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Kerangka dalam penelitian ini seperti pada gambar di bawah ini:

NIAT KEWIRAUSAHAAN
(X1)
MAHASISWA JURUSAN

MANAJEMEN DAN

AKUNTANSI
(Y)
EFEK PENDIDIKAN
(X2)
Gambar 1. Kerangka Pemikrian
METODOLOGI

Desain penelitian ini adalah conclusive research design dengan jenis penelitian yaitu
descriptive research. Populasi dalam penelitian ini adalah para mahasiswa Jurusan Manajemen
dan mahasiswa Jurusan Akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara. Metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode non-probability sampling yang artinya
tidak semua orang memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel.

Sementarateknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
judgmental/purposive sampling.Sampel dalam penelitian ini sebesar 50 sampel untuk setiap
kelompok.

Dari 100 responden baik mahasiswa Jurusan Manajemen dan mahasiswa Jurusan
Akuntansi, sebagian besar yaitu 59 responden (59%) berusia 20-25 tahun sedangkan sisanya
sebanyak 41 responden (41%) berusia di bawah 20 tahun dan sebanyak 0 responden (0%) di atas
25 tahun. Jika dilihat dari kelompoknya, dari 50 responden mahasiswa Jurusan Manajemen di
Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara, diperoleh mayoritas usia responden adalah 20-25
tahun dimana jumlahnya mencapai 31 responden (62%) dan usia responden yang paling sedikit
adalah yang berusia < 20 tahun yaitu sebanyak 19 responden (38%). Begitu pula dengan jumlah
responden pada mahasiswa Jurusan Akuntansi.

Dari 50 responden mahasiswa Jurusan Akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara, mayoritas usia responden yang juga berusia 20-25 tahun berjumlah 28 responden
(56%) sementara jumlah responden yang berusia < 20 tahun yaitu 22 responden (44%). Dengan
demikian mayoritas usia untuk mahasiswa Jurusan Manajemen dan mahasiswa Jurusan Akuntansi
di Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara didominasi oleh responden yang berusia 20-25
tahun.

Beberapa instrumen diadaptasi dari penelitian terdahulu untuk mengukur variabel penelitian,
pengukuran objek penelitian diukur menggunakan skala Likert lima poin dengan 1 menunjukan
“sangat tidak setuju” dan 5 menunjukan “sangat setuju”.
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Tabel 1 menunjukan pengukuran masing-masing variabel dan sumbernya, instrumen
tersebut telah dilakukan analisis validitas dengan hasil analisis corrected-item-total
correlationsyaitu nilai seluruh indikator seluruh variabel menunjukan hasil diatas 0,3 seluruh
instrumen dinyatakan valid (Cristobal, Flavian, dan Guinaliu, 2007). Sementara untuk analisis
reliabilitas didasarkan pada nilai cronbach’s alpha yang masing-masing hasilnya menunjukan nilai
lebih dari 0,7 sehingga semua indikator dalam penelitian adalah reliabel (Ghozali, 2011).

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan pembagian kuesioner secara online
dengan menggunakan google-form dan disebar langsung. Metode analisis data dalam penelitian
ini menggunakan bantuan program IBM SPSS 23.

Tabel 1. Variabel data Pengukuran

Variabel Jumlah Item Sumber

. : (Aris Subandono, 2007)
1. Niat Kewirausahaan 5

- (Soekidjo Notoatmodjo,
2. Efek Pendidikan 5 2003)

Kewirausahaan

HASIL ANALISIS DATA

Pada penelitian ini, pengujian data dilakukan dengan menggunakan uji independent t-test
untuk menguji hipotesis pertama.Sementara pada hipotesis kedua menggunakan Mann Whitney.
Adapun pengujian tersebut dilakukan untuk mendapatkan bukti perbedaan antara mahasiswa
Jurusan Manajemen dan Jurusan Akuntansi dalam niat kewirausahaan dan efek pendidikan
kewirausahaan. Hasil analisis data secara singkat tertera pada Tabel 2, berikut ini:

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Sig. (2-tailed)
1. Niat Kewirausahaan 0,118
2. Efek Pendidikan
Kewirausahaan 0,000

DISKUSI

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan uji Independent t-test, pada pengujian
hipotesis pertama (H1) mengenai perbedaan niat kewirausahaan antara mahasiswa Jurusan
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Manajemen dan mahasiswa Jurusan Akuntansi. Pada tabel 2 memberikan hasil pengujian sebesar
0,118> 0,05 sehingga, Hi ditolak, yaitu tidak terdapat perbedaan niat kewirausahaan yang
signifikan antara mahasiswa Jurusan Manajemen dan mahasiswa Jurusan Akuntansi. Hasil
penelitian tersebut tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Solesvik, 2013) bahwa
mahasiswa Jurusan Manajemen dan mahasiswa Jurusan Akuntansi memiliki niat kewirausahaan
yang berbeda dimana mahasiswa Jurusan Manajemen membangkitkan niat wirausaha mereka dari
awal mula karir mereka, sehingga para mahasiswa berfokus pada pendidikan kewirausahaan untuk
mendapatkan dan menunjukkan kemampuan yang mereka miliki sebagai seorang wirausaha dalam
membangun sebuah usaha daripada mahasiswa Jurusan Akuntansi yang lebih berfokus pada karir
mereka didalam bekerja. Berdaarkan hasil pengujian yang menyatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan niat kewirausahaan antara mahasiswa Jurusan Manajemen dan mahasiswa Jurusan
Akuntansi didukung oleh penelitian yang dilakukan (Gerba, 2012), bahwa mahasiswa di Ethiopia
memiliki niat kewirausahaan yang sama. Hal ini dikarenakan sejak lahir setiap orang dapat
dikatakan memiliki jiwa wirausaha pada diri mereka masing-masing sehingga tidak terdapat
perbedaan niat kewirausahaan antara mahasiswa Jurusan Manajemen dan mahasiswa Jurusan
Akuntansi.

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan uji Mann Whitney, pada pengujian
hipotesis kedua (H2) mengenai perbedaan efek pendidikan kewirausahaan antara mahasiswa
Jurusan Manajemen dan mahasiswa Jurusan Akuntansi.Pada tabel 2 memberikan hasil pengujian
sebesar 0.000< 0.05 sehingga, H2 tidak ditolak yaitu terdapat perbedaan efek pendidikan
kewirausahaan antara mahasiswa Jurusan Manajemen dan mahasiswa Jurusan Akuntansi.

(Wong, 2014) bahwa efek pendidikan kewirausahaan antara mahasiswa Jurusan
Manajemen dan mahasiswa Jurusan Akuntansi memiliki perbedaan yang secara signifikan di
Singapura. Hal ini dikarenakan mahasiswa Jurusan Manajemen Kkhususnya kewirausahaan
memiliki kesempatan dalam merancangkan dan mengimplementasikan ide bisnis yang mereka
ciptakan dalam kegiatan di kampus, sedangkan mahasiswa Jurusan Akuntansi tidak memiliki
kegiatan tersebut sehingga terdapat perbedaan efek pendidikan kewirausahaan antara mahasiswa
Jurusan Manajemen dan mahasiswa Jurusan Akuntansi.

PENUTUP

Simpulan. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini membuktikan
bahwa pada niat kewirausahaan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa
Jurusan Manajemen dan mahasiswa Jurusan Akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara. Kemudian pada efek pendidikan kewirausahaan terdapat perbedaan yang
signifikan antara mahasiswa Jurusan Manajemen dan mahasiswa Jurusan Akuntansi.

Saran. Disarankan bagi pihak Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara untuk lebih lagi
memberikan fasilitas mengenai pembekalan dalam mengembangkan kewirausahaan mahasiswa
khususnya mahasiswa Jurusan Manajemen.

Selain bagi peneliti selanjutnya agar dapat memperluas jangkauan kawasan dalam
pengambilan sampel untuk dapat memperlengkap hasil penelitian ini dan memperbanyak
responden dan menambah variabel dalam penelitian ini agar dapat memperoleh hasil yang
maksimal.
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